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ABSTRAKSI

Penelitian ini berusaha untuk menganalisis hubungan antara kebijakan
investasi aktiva lancar dengan kebijakan pendanaan modal kerja perusahaan. Pada
dasarnya, kebijakan investasi aktiva lancar dan kebijakan pendanaan modal kerja
perusahaan dikelompokkan menjadi tiga yaitu kebijakan yang agresif, moderat dan
konservatif. Tingkat agresivitas kebijakan investasi aktiva lancar diukur dengan rasio
aktiva lancar terhadap total aktiva. Nilai rasio yang tinggi menunjukkan kebijakan
yang relatif konservatif sedangkan rasio yang rendah menunjukkan kebijakan yang
relatif agresif. Sementara itu tingkat agresivitas kebijakan pendanaan modal kerja
diukur dengan rasio hutang lancar terhadap total aktiva. Nilai rasio yang tinggi
menunjukkan kebijakan vang relatif agresif dan sebaliknya rasio yang rendah
menunjukkan kebijakan vang relatif konservatif.

Teknik analisis yang digunakan untuk mengetahui hubungan antara kebijakan
investasi aktiva lancar dengan kebijakan pendanaan modal kerja adalah analisis
korelasi rank spearman. Metode non parametrik ini digunakan untuk mengukur
kedekatan hubungan antara dua varabel ordinal (rangking). Teknik analisis yang
digunakan ada dua, yang pertama menggunakan metode cross section dan yang kedua
menggunakan metode rata-rata.

Hasil analisis dengan metode cross section menunjukkan tidak terdapat
hubungan antara kebijakan investasi aktiva lancar dengan kebijakan pendanaan modal
kerja pada tahun pertama, ketiga, kelima dan keenam. Sedangkan pada tahun kedua
terdapat hubungan negatif signifikan dan pada tahun keempat terdapat hubungan
positif signifikan. Hasil analisis dengan metode rata-rata menunjukkan tidak ada
hubungan antara kebijakan investasi aktiva lancar dengan kebijakan pendanaan modal
kerja.
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